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ABSTRAK 

 

Rahmat Hidayat, 2025 : Bunga Mawar Sebagai Simbol Cinta Dalam Karya Seni 

Lukis Kontemporer, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang  

 

 Karya ini bertujuan untuk memvisualisasikan berbagai permasalahan kisah 

cinta yang dialami oleh kalangan remaja diera sekarang ini, serta 

mengekspresikannya dalam bentuk karya seni yang dapat menjadi wadah sebagai 

pengingat  terhadap kalangan remaja. Harapan dari karya ini adalah sebagai 

kesadaran diri seseorang untuk memperbaiki dirinya akan kesalahannya tentang 

memaknai cinta, serta meningkatkan pengetahuan dan memperkaya ide-ide dalam 

mewujudkan karya seni lukis kontemporer. 

 

Ada beberapa tahapan yang dilaksanakan sesuai dengan metode yang 

digunakan dalam penciptaan karya, yaitu : 1). Persiapan merupakan tahap awal 

dalam penciptaan sebuah karya seni mulai dari mencari sebuah ide dan gagasan. 

2). Elaborasi, merupakan gagasan pokok yang telah ditetapkan nantinya akan 

dituangkan pada sebuah karya Lukis kontemporer. 3). Sintesis, merupakan 

Langkah-langkah dalam pembuatan karya. 4). Realisasi Konsep merupakan tahap 

proses dalam berkarya dan. 5). Penyelesaian, merupakan tahap akhir dalam 

berkarya.  

Secara keseluruhan karya ini menyampaikan permasalahan tentang 

perasaan cinta yang dirasakan setiap remaja diera sekrang ini. Karya yang 

ditampilkan terdiri dari sepuluh karya yang setiap karya diberi judul yang 

berbeda-beda yaitu : Restu, Materi, Cinta Buta, Cinta Sejati, Obsesi, Jantung Hati, 

Patah Hati, Cinta Segitiga, Cinta Dalam Diam, Terahirkali 

 

Kata Kunci : Lukis Kontemporer, Bunga Mawar, Cinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Fenomena kisah percintaan pada era modern ini sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan remaja. Cinta menjadi salah satu aspek emosional yang 

paling sering mewarnai masa remaja, baik melalui interaksi sosial, ekspresi 

perasaan, maupun simbol-simbol yang menyertainya. Salah satu simbol cinta 

yang paling umum digunakan adalah bunga mawar. Sejak zaman dahulu, 

mawar dikenal sebagai lambang cinta, keindahan, dan kasih sayang. Dalam 

berbagai budaya, pemberian setangkai mawar sering dimaknai sebagai bentuk 

ungkapan cinta dan ketulusan hati. Oleh karena itu, tidak mengherankan 

apabila seseorang yang sedang jatuh cinta kerap memberikan bunga mawar 

kepada pasangannya sebagai simbol perasaan yang mendalam. Mawar tidak 

hanya menjadi hadiah romantis, tetapi juga mengandung makna filosofis 

tentang keindahan cinta yang dapat membawa kebahagiaan sekaligus luka, 

sebagaimana mawar yang indah namun memiliki duri. 

Bunga mawar merupakan salah satu jenis tanaman semak yang berasal 

dari genus rosa yang tumbuh subur di daerah beriklim sedang. Mawar tusak 

atau ros adalah tumbuhan perdu, pohonnya berduri, bunganya berbau wangi 

dan berwarna indah, terdiri atas daun bunga yang bersusun, meliputi ratusan 

jenis, batangnya tumbuh tegak, bunganya beraneka warna, seperti merah, 

putih, merah jambu, merah tua, masing-masing setiap warna memilih sebuah 

arti. Tanaman bunga mawar (Rose) merupakan tanaman yang dapat   

dibudidayakan di Indonesia. Bunga mawar adalah tanaman bunga hias dengan 
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batang yang berduri, bunga mawar merupakan tanaman memanjat yang 

tingginya bisa mencapai 2 sampai 5 meter, bunga mawar memiliki 100 

spesies lebih. Bunga mawar banyak ditanam disebuah taman dan paling 

banyak di perjual belikan di toko bunga sebagai bunga potongan ataupun 

bunga tabur. Bunga mawar juga diproduksi sebagai bahan pembuat parfum 

dan bahan kecantikan.  

Filosofi bunga mawar selanjutnya ini sudah umum diketahui oleh 

masyarakat banyak karena bunga mawar memang melekat akan 

perlambangan cinta dan kasih sayang. Setiap orang yang ingin 

mengungkapkan rasa cinta dan kasih sayangnya terhadap orang lain pasti 

memilih bunga mawar dibanding bunga yang lain untuk melambangkannya. 

Bunga mawar selalu dicari orang, tak hanya karena keindahan tampilannya, 

tapi juga karena keunikan bentuknya. 

Secara umum, cinta dapat didefinisikan sebagai suatu emosi yang kuat 

dan kompleks yang melibatkan perasaan kasih sayang, perhatian, dan rasa 

ingin memiliki terhadap orang lain. Bunga mawar adalah simbol cinta yang 

universal dan abadi. Keindahan, aroma, sejarah, dan tradisi menjadikan 

mawar sebagai pilihan yang sempurna untuk mengungkapkan cinta dan kasih 

sayang kepada orang lain. Cakupan cinta tidak hanya kepada pasangan 

melainkan kepada orang-orang yang di sayang seperti keluarga, teman atau 

sahabat, benda, hobi, dan apapun itu yang kita sayang.  

Dapat dilihat pada era sekarang ini, anak-anak hingga remaja sudah 

banyak mengalami yang namanya kisah percintaan yang memberikan dampak 
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negatif maupun positif pada diri mereka sendiri sehingga menimbulkan 

rusaknya kesehetan mental. Karena itu, penting bagi orang tua, pendidik, dan 

masyarakat secara keseluruhan untuk terlibat dalam membimbing remaja 

dalam menjalani hubungan percintaan yang sehat dan saling mendukung. 

Edukasi tentang komunikasi yang baik, pengambilan keputusan yang bijak, 

serta pentingnya kesehatan mental dalam konteks percintaan adalah kunci 

untuk membantu remaja menghadapi fenomena ini dengan bijak dan positif. 

Kasus percintaan dapat memiliki pengaruh signifikan pada kesehatan mental 

seseorang. Karena hubungan percintaan memiliki potensi untuk memberikan 

dampak emosional yang kuat. 

Penulis memilih seni lukis kontemporer sebagai medium dalam karya 

ini karena relevansinya yang kuat dengan konteks zaman atau era saat ini. 

Seni lukis kontemporer dikenal sebagai bentuk ekspresi yang responsif 

terhadap dinamika sosial, budaya, dan emosional masyarakat modern. 

Melalui pendekatan kontemporer, penulis merasa lebih leluasa dalam 

mengangkat isu-isu yang dekat dengan realitas kehidupan remaja masa kini, 

berdasarkan pengalaman pribadi maupun pengamatan terhadap lingkungan 

sekitar. Ketertarikan terhadap seni kontemporer didasari oleh karakteristiknya 

yang kritis, reflektif, dan terbuka terhadap berbagai interpretasi. Seni ini tidak 

hanya menonjolkan estetika, tetapi juga menjadikan permasalahan sosial, 

identitas, serta dinamika kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari narasi 

visual. Oleh karena itu, seni lukis kontemporer dinilai paling tepat untuk 
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merepresentasikan gagasan dan perasaan penulis dalam menjawab isu-isu 

emosional dan sosial yang banyak dialami oleh generasi muda saat ini. 

Bunga mawar sebagai tema yang diangkat dalam penciptaan karya 

seni lukis kontemporer, tugas akhir ini merupakan metafora dari perasaan 

cinta, sedih, atau penggambaran perasaan seseorang yang dicintai, yaitu rasa 

kasih sayang antara ibu dengan anak, hubungan asmara laki-laki dan 

perempuan, bahkan ada juga yang mencintai hobi dan benda yang dimiliki.  

Seni lukis yang akan disajikan oleh penulis adalah memvisualisasikan 

bunga mawar yang menyimbolkan sebuah cinta dengan cakupan yang luas, 

dan setiap warna bunga mawar memiliki arti dan makna yang berbeda. Pada 

salah satu karya penulis menampilkan penambahan media dengan 

menggunakan beberapa bahan bekas seperti potongan CD bekas pada karya 

seingga ada satu karya yang menggunakan mixed media. Mixed media adalah 

istilah dalam seni rupa yang merujuk pada karya seni yang dibuat dengan 

menggabungkan dua atau lebih jenis media atau bahan berbeda dalam satu 

karya. Penulis ingin menciptakan sebuah karya lukis bergaya kontemporer, 

dengan ini penulis bisa leluasa dan bebas berinspirasi dalam 

memvisualisasikan bentuk mawar dan memadukannya dengan hal lain 

meraciknya dengan konsep yang menarik dan memiliki arti dan makna yang 

mendalam bagi penikmatnya. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Setiap manusia berhak merasakan yang namanya cinta dan kasih 

sayang untuk melengkapi kehidupannya. Banyak sekali orang yang salah 

dalam merasakan cinta dan kasih sayang tersebut. Sehingga ada yang gagal 

dalam masalah percintaan, dan banyak juga yang berhasil dalam percintaan. 

Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latar belakang, maka perumusan 

ide penciptaan karya akhir ini adalah sebagai berikut: Bagaimana penulis 

memvisualisasikan bunga mawar sebagai simbol cinta dalam karya seni 

lukis kontemporer ? 

C. Orisinalitas 

Karya orisinalitas yaitu sebuah konsep atau karya yang menjadi suatu 

acuan penulis dalam menampilkan suatu corak, ide, atau objek-objek yang 

akan divisualisasikan kedalam karya akhir penulis. Maka dari itu penulis harus 

mengembangkan kreativitas untuk mengembangkan suatu hal yang baru dari 

karya yang dijadikan acuan penulis dalam penciptaan karya akhir.  

Penulis mencoba menampilkan beberapa karya seni lukis kontemporer 

yang pengungkapan serta sumber ide berasal dari pemikiran penulis sendiri, 

dengan memasukkan unsur-unsur seni yang dikreasikan sehingga tercipta 

karya seni lukis yang orisinal dari penulis sendiri. Dalam penggarapan karya 

ini seniman yang menjadi acuan dan referensi penulis dalam berkarya Rene 

Magritte  

Rene Magritte (lahir 21 November 1898, Lessines, Belgia meninggal 

15 Agustus 1967, Brussels) adalah seorang seniman Belgia, salah satu pelukis 
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Surealis paling terkemuka, yang imajinasinya yang aneh memadukan 

kengerian, bahaya, komedi, dan misteri. Karya-karyanya dicirikan oleh 

simbol-simbol tertentu tubuh wanita, ―pria kecil‖ borjuis, topi bowler, apel, 

kastil, batu, jendela, dan objek-objek biasa lainnya, yang sering kali 

ditempatkan dalam situasi yang tidak biasa atau meresahkan. 

 

 
Gambar 1. Karya Acuan 

Rene Francois Ghislain Magritte 

Judul; Le Coup au Coeur 

46,5 x 38,7 cm 

      Oil On Canvas, 1952 

 

Le Coup au Coeur adalah salah satu lukisan karya Rene Magritte 

dengan objek utamanya adalah bunga Mawar. Ketertarikan saya pada lukisan 
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ini karena Rene Magritte memvisualisasikan bunga Mawar dalam lukisan 

tersebut berdampingan dengan objek lain sesuai dengan tema yang diagkat. 

Perpadun visual objek sangat menarik dalam pemilihan konsep dan visual 

yang ditampilkan.  

Perbedan karya penulis dengan karya Rene Magritte adalah lukisan 

Rene menggunakan aliran surealis sedangkan penulis mengangkatkan karya 

seni lukis kontemporer, penulis mengangkatkan bunga Mawar sebagai simbol 

cinta, sedangkan dalam karya Rene Magritte menjadikan perpaduan visual 

Mawar, pisau, dan latar belakang lukisan pantai adalah sebuah ungkapan 

perasaan yang sudah dilalui dahulunya. Penulis megangkatkan kontemporer 

karena penulis menginginkan kebebasan dalam berkarya untuk 

memvisualisasikan konsep dan isu yang ada pada era sekarang ini. Persamaan 

karya penulis dengan karya Rene Magritte terletak pada ide pembuatan karya 

dan objek bunga mawar sebagai acuan dalam karya seni lukis. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan tujuan 

penciptaan karya ini untuk memvisualisasikan bunga mawar sebagai 

simbol cinta dalam karya seni lukis kontemporer. 

2. Manfaat  

Pembuatan karya akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada : 
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a. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan dapat memperkarya 

ide-ide dalam mewujudkan seni lukis kontemporer dengan cara 

ungkap yang berbeda dan lebih memberanikan diri dalam 

penggarapan. 

b. Bagi lembaga pendidikan, menjadi bahan referensi tentang berkarya 

seni khususnya seni lukis kontemporer. 

c. Bagi masyarakat, karya akhir ini agar masyararakat terutama remaja 

dan orang dewasa agar dapat memaknai yang terkandung dalam 

lukisan tersebut sebagai pesan yang disampaikan untuk memberi 

dampak positif untuk masyarakat luas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Bunga mawar sering disimbolkan sebagai lambang cinta, karena 

keindahan dan keharumannya mencerminkan perasaan tulus yang tumbuh 

dari hati dan emosi terdalam. Cinta sejati seharusnya lahir dari ketulusan, 

kejujuran, dan saling menghargai antarindividu. Namun, di era modern 

seperti sekarang ini, banyak remaja yang keliru dalam menafsirkan makna 

cinta tersebut. Cinta tidak lagi dipahami sebagai ikatan emosional yang 

mendewasakan, melainkan sering kali disalahartikan sebagai sekadar bentuk 

ketertarikan fisik atau pemenuhan kebutuhan emosional sesaat. Akibatnya, 

pemahaman yang salah ini dapat menimbulkan dampak yang beragam—baik 

positif maupun negatif. Di satu sisi, cinta dapat memberikan semangat, 

motivasi, dan kedewasaan emosional. Namun di sisi lain, jika tidak disikapi 

dengan bijak, cinta yang salah arah bisa menimbulkan kekecewaan, patah 

hati, bahkan mengganggu keseimbangan mental dan kehidupan sosial remaja 

itu sendiri. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk memahami 

makna cinta secara utuh agar tidak terjebak dalam pemahaman yang dangkal 

dan merugikan. 

Dari permasalahan yang diangkat, tercipta sepuluh karya lukis 

kontemporer dengan menggunakan media cat akrilik di atas kanvas, lima 

karya berukuran 100 x 100 cm, kemudian lima karya berukuran 100 x 120 cm 

yang setiap karya diberi judul berbeda-beda yaitu : ―Restu‖, ―Materi‖, ―Cinta 
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Buta‖, ―Cinta Sejati‖, ―Obsesi‖, ―Jantung Hati‖, ―Patah Hati‖, ―Cinta 

Segitiga‖, ―Cinta Dalam Diam‖, ―Terakhirkali‖. 

B. Saran  

 

Dengan adanya karya ini bisa memberikan dampak yang positif bagi 

penulis dan para pengamat, seperti menambah wawasan tentang karya lukis 

kontemporer. Hal ini dapat menjadi inspirasi bagi mereka yang ingin 

mengunakan seni sebagai sarana untuk mengungkapkan perasaan baik itu 

senang, sedih, suka, mapun duka. Dengan karya ini seniman dapat membantu 

mereka dalam proses berkarya seni lukis khususnya seni lukis kontemporer.  

Bagi mereka yang mengalami kisah cinta sebuah ungkapan perasaan 

melalui lukisan ini dapat menjadi contoh bahwa seni dapat menjadi sarana 

efektif untuk menuangkan isi hati ke atas kanvas. Dengan menciptakan karya 

seni, seseorang dapat menggungkapkan perasaan dan pengalaman hidup 

dalam cara yang kreatif. Bagi seniman dan penggemar seni, karya ini dapat 

menjadi inspirasi untuk menciptakan karya seni sebagai nasehat atau 

pengingat bagi setiap penikmatnya sehingga pesan yang terkandung dalam 

lukisan tersampaikan. 
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